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NIDN. 2126108608

A. Analisis Situasi

Pasar Margorejo yang terletak di Metro Selatan merupakan salah satu pusat
perdagangan penting di daerah tersebut (Anwar & Fauzi, 2022). Pasar ini menjadi tempat
bertemunya berbagai macam pedagang, mulai dari pedagang kecil hingga menengah,
yang menyediakan beragam produk dan jasa bagi masyarakat sekitar (Hamid, 2022;
Mappasessu et al., 2024). Sebagai pusat kegiatan ekonomi, pasar ini memiliki peran vital
dalam mendukung perekonomian lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat (Anwar & Fauzi, 2022; Azizah & Muhfiatun, 2017).

Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan meningkatnya kesadaran akan
pentingnya penerapan prinsip-prinsip syariah dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam bidang ekonomi dan perdagangan, banyak pedagang di Pasar Margorejo yang
belum sepenuhnya memahami dan menerapkan prinsip-prinsip tersebut. Prinsip syariah
dalam perdagangan tidak hanya mengatur aspek transaksi ekonomi, tetapi juga mencakup
etika bisnis, keadilan, dan kesejahteraan sosial (Hasan, 2020). Dengan penerapan prinsip
syariah, diharapkan tercipta perdagangan yang lebih adil, transparan, dan membawa
keberkahan bagi semua pihak yang terlibat.

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh para pedagang di Pasar Margorejo
antara lain adalah kurangnya pemahaman tentang konsep riba, gharar (ketidakpastian),
dan maysir (spekulasi) yang dilarang dalam Islam. Selain itu, masih banyak pedagang
yang belum memahami pentingnya akad jual beli yang sah dan sesuai syariah, serta
belum terbiasa dengan konsep berbagi risiko dan keuntungan yang adil dalam kerjasama
usaha. Hal ini disebabkan oleh minimnya akses terhadap informasi dan pendidikan yang
berkaitan dengan prinsip-prinsip syariah dalam perdagangan.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan adanya upaya untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik kepada para pedagang mengenai penerapan prinsip syariah
dalam aktivitas perdagangan mereka. Salah satu cara yang efektif adalah melalui
pelatihan yang komprehensif dan praktis, yang dapat memberikan pengetahuan serta
keterampilan yang dibutuhkan untuk menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan

perdagangan sehari-hari.
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Dengan pelatihan ini, diharapkan para pedagang di Pasar Margorejo dapat
meningkatkan kualitas usaha mereka, tidak hanya dari segi ekonomi tetapi juga dari segi
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Hal ini tentunya akan berdampak positif pada
kepercayaan konsumen, meningkatkan kesejahteraan pedagang, dan menciptakan
lingkungan perdagangan yang lebih adil dan beretika.

Pelatihan ini juga sejalan dengan upaya pemerintah dan lembaga keagamaan
dalam mendorong penerapan ekonomi syariah di berbagai sektor, sehingga diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan ekonomi syariah di Indonesia,
khususnya di Metro Selatan.

. Tujuan Kegiatan

Pelatihan Penerapan Prinsip Syariah dalam Usaha Perdagangan Pasar Margorejo
Metro Selatan ini memiliki beberapa tujuan utama sebagai berikut:

1. Meningkatkan Pemahaman tentang Prinsip Syariah dalam Perdagangan:
Memberikan pengetahuan yang komprehensif kepada para pedagang tentang prinsip-
prinsip syariah yang harus diterapkan dalam aktivitas perdagangan sehari-hari,
termasuk konsep riba, gharar, maysir, dan akad jual beli yang sah.

2. Meningkatkan Keterampilan dalam Penerapan Prinsip Syariah: Melatih para
pedagang untuk dapat menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam setiap transaksi
perdagangan mereka, sehingga tercipta praktik bisnis yang adil, transparan, dan
berkah.

3. Meningkatkan Kualitas dan Etika Usaha: Mendorong para pedagang untuk
mengadopsi etika bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam, yang akan meningkatkan
kualitas pelayanan, kepercayaan konsumen, dan reputasi usaha mereka.

4. Menciptakan Lingkungan Perdagangan yang Islami: Membentuk sebuah
ekosistem perdagangan di Pasar Margorejo yang berlandaskan pada prinsip-prinsip
syariah, sehingga memberikan manfaat dan kesejahteraan bagi seluruh pelaku pasar
serta konsumen.

5. Mendukung Pengembangan Ekonomi Syariah di Indonesia: Berkontribusi dalam
upaya pemerintah dan lembaga keagamaan untuk mengembangkan ekonomi syariah
di Indonesia dengan memberikan contoh konkret penerapan prinsip syariah di tingkat

usaha kecil dan menengah.
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6. Meningkatkan Keberkahan dan Keberlanjutan Usaha: Membantu para pedagang
untuk menjalankan usaha yang lebih berkah dan berkelanjutan dengan menerapkan
prinsip-prinsip syariah yang tidak hanya fokus pada keuntungan duniawi tetapi juga
kesejahteraan akhirat.

7. Memberdayakan Pedagang Kecil dan Menengah: Meningkatkan kapasitas dan
daya saing pedagang kecil dan menengah di Pasar Margorejo melalui peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dalam penerapan prinsip syariah.

8. Meningkatkan Kesadaran Sosial dan Keadilan Ekonomi: Membangun kesadaran
di kalangan pedagang tentang pentingnya keadilan ekonomi dan tanggung jawab
sosial dalam perdagangan, sehingga dapat memberikan dampak positif bagi
masyarakat sekitar.

C. Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)

Metode ABCD (Asset-Based Community Development) adalah pendekatan yang
berfokus pada pemberdayaan komunitas dengan mengidentifikasi dan memanfaatkan aset
serta sumber daya yang ada dalam komunitas tersebut. Pendekatan ini sangat cocok
digunakan dalam pelatihan penerapan prinsip syariah dalam usaha perdagangan di Pasar
Margorejo Metro Selatan. Berikut adalah tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat
dengan metode ABCD:

1. Discovering (Penemuan Aset)

a. Identifikasi Aset

- Aset Individu: Mengidentifikasi keterampilan, pengetahuan, dan potensi
individu para pedagang di Pasar Margorejo yang dapat mendukung
penerapan prinsip syariah.

- Aset Komunitas: Mengidentifikasi kelompok atau asosiasi pedagang yang
ada di Pasar Margorejo serta potensi kolaborasi di antara mereka.

- Aset Institusi: Mengidentifikasi dukungan dari lembaga lokal, seperti
lembaga keagamaan, pemerintah daerah, dan organisasi masyarakat yang
memiliki kepedulian terhadap ekonomi syariah.

b. Survei dan Wawancara

- Melakukan survei dan wawancara untuk mengumpulkan informasi tentang

aset-aset yang dimiliki oleh komunitas pedagang.
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- Menggunakan hasil survei untuk memetakan kekuatan dan potensi yang ada.

2. Dreaming (Perumusan Visi Bersama)
a. Workshop Perumusan Visi
- Mengadakan workshop bersama para pedagang dan pemangku
kepentingan untuk merumuskan visi bersama tentang penerapan prinsip
syariah dalam perdagangan.
- Mendiskusikan impian dan harapan komunitas mengenai pasar yang
berlandaskan prinsip syariah.
b. Penetapan Tujuan
- Menetapkan tujuan-tujuan spesifik yang ingin dicapai melalui pelatihan,
berdasarkan visi bersama yang telah dirumuskan.
3. Designing (Perencanaan Aksi)
a. Penyusunan Rencana Pelatihan
- Menyusun rencana pelatihan yang rinci berdasarkan hasil identifikasi aset
dan visi bersama.
- Menentukan topik-topik pelatihan yang relevan, seperti prinsip dasar
ekonomi syariah, etika bisnis, dan manajemen usaha syariah.
b. Pengembangan Modul Pelatihan
- Mengembangkan modul pelatihan yang komprehensif dan praktis.
- Melibatkan ahli ekonomi syariah, ulama, dan praktisi bisnis syariah dalam
pengembangan modul.
c. Pembentukan Tim Pelaksana
-  Membentuk tim pelaksana yang terdiri dari fasilitator, narasumber, dan
pendamping komunitas.
- Menentukan peran dan tanggung jawab masing-masing anggota tim.
4. Delivering (Pelaksanaan Aksi)
a. Pelaksanaan Pelatihan
- Melaksanakan pelatihan sesuai dengan rencana yang telah disusun,
mencakup sesi pengantar, penyampaian materi, diskusi, simulasi, dan

praktik langsung.
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Menggunakan metode partisipatif untuk melibatkan peserta secara aktif

dalam seluruh proses pelatihan.

b. Pendampingan dan Konsultasi

Memberikan pendampingan kepada para pedagang setelah pelatihan untuk
membantu mereka menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan
perdagangan sehari-hari.

Menyediakan layanan konsultasi bagi pedagang yang memerlukan

bantuan lebih lanjut.

5. Evaluating (Evaluasi dan Refleksi)

a. Evaluasi Pelatihan

Melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil pelatihan melalui kuesioner,
wawancara, dan diskusi kelompok.
Mengidentifikasi dampak pelatihan terhadap pengetahuan, sikap, dan

keterampilan para pedagang.

b. Refleksi Bersama

Mengadakan sesi refleksi bersama para pedagang dan pemangku
kepentingan untuk mengevaluasi pencapaian dan tantangan yang dihadapi.
Menggunakan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan program

di masa mendatang.

6. Sustaining (Keberlanjutan)

a. Pengembangan Program Lanjutan

Mengembangkan program lanjutan untuk memastikan keberlanjutan
penerapan prinsip syariah di Pasar Margorejo.
Membentuk kelompok-kelompok kerja yang bertanggung jawab untuk

terus memantau dan mengembangkan praktik-praktik syariah di pasar.

b. Kolaborasi dengan Lembaga Terkait

Membangun kolaborasi dengan lembaga keagamaan, pemerintah daerah,
dan organisasi masyarakat untuk mendukung keberlanjutan program.
Mengakses sumber daya dan dukungan dari berbagai pihak untuk

memperkuat pelaksanaan program.
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Dengan pendekatan metode ABCD, diharapkan pelatihan penerapan prinsip
syariah dalam usaha perdagangan di Pasar Margorejo Metro Selatan dapat berjalan
efektif, partisipatif, dan berkelanjutan, serta memberikan manfaat yang nyata bagi
komunitas pedagang.

D. Pelaksanaan PKM

Waktu dan Tempat Kegiatan Pelatihan Manajemen Keuangan Syariah bagi
Pengusaha Kecil dan Menengah Kota Metro dilaksanakan pada:

Hari / Tanggal : Jum’at-Minggu, 23-25 Mei 2022

Waktu :07.30-12.00
Tempat : Gedung Walikota Metro
Berikut rundown acara Pelatihan yang dilaksanakan:
Waktu Kegiatan Deskripsi
Registrasi peserta, sambutan
08:00 - 08:30 Registrasi dan Pembukaan dari panitia dan tokoh
masyarakat
0830 - 09:00 Penggntar dan Tujuan | Penjelasan tentang tujuan dan
Pelatihan agenda pelatihan
. o Materi tentang riba, gharar,
09:00 - 10:00 Sesi 1 Brlnmp Dasar maysir, dan ikad juz;gl beli
Ekonomi Syariah
yang sah
10:00 - 10:15 Istirahat Coffee break
Materi tentang etika bisnis
10:15 - 11:15 Sesi 2: Praktik Bisnis Syariah | dalam Islam, studi kasus dan
contoh
Sesi interaktif untuk
11:15-12:00 Diskusi dan Tanya Jawab menjawab pertanyaan dan
klarifikasi materi
12:00 - 13:00 Istirahat dan Shalat Dhyhyr | Makan - siang - dan  shalat
Dhuhur
. . Materi tentang manajemen
13:00 - 14:00 Se51‘ 3: Manajemen - Usaha keuangan dar% pemliagian
Syariah .
keuntungan syariah
Simulasi transaksi
14:00 - 15:00 Simulasi dan Praktik perdagangan syariah  dan
penyusunan akad jual beli
15:00 - 15:15 Istirahat Coffee break
Evaluasi pelatihan, diskusi
15:15 - 16:00 Evaluasi dan Refleksi kelompok, dan  refleksi
bersama
16:00 - 16:30 Penutupan dan Pembagian | Penutupan acara, pembagian
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| Sertifikat | sertifikat, dan foto bersama |

E. Hasil dan Pembahasan

Hasil Pelatihan

1. Peningkatan Pemahaman Pedagang

Peserta pelatihan, yang terdiri dari para pedagang di Pasar Margorejo,
menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan terhadap prinsip-prinsip syariah
dalam perdagangan. Ini termasuk konsep-konsep dasar seperti riba, gharar, dan maysir,

serta pentingnya akad jual beli yang sah.

2. Penerapan Praktik Bisnis Syariah

Setelah pelatihan, banyak pedagang mulai menerapkan prinsip-prinsip syariah
dalam transaksi mereka. Hal ini ditunjukkan melalui perubahan dalam cara mereka
bertransaksi, mengelola keuangan, dan menjalin kemitraan bisnis yang lebih adil dan

transparan.

3. Peningkatan Etika Bisnis

Terdapat peningkatan dalam etika bisnis di kalangan pedagang. Mereka lebih
memahami pentingnya kejujuran, keadilan, dan transparansi dalam perdagangan, yang

berdampak positif pada hubungan mereka dengan konsumen dan mitra bisnis.

4. Keterlibatan Komunitas

Keterlibatan komunitas dalam pelatihan ini sangat tinggi. Pedagang merasa lebih
terhubung dan termotivasi untuk bekerja sama dalam menciptakan lingkungan

perdagangan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah.
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5. Dukungan dari Lembaga Terkait

Pelatihan ini juga mendapatkan dukungan dari lembaga keagamaan, pemerintah
daerah, dan organisasi masyarakat. Dukungan ini membantu memperkuat keberlanjutan

program dan memberikan akses kepada sumber daya tambahan bagi para pedagang.

Pembahasan

Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan

Pelatihan yang diselenggarakan berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan
para pedagang di Pasar Margorejo mengenai penerapan prinsip syariah dalam perdagangan.
Hasil ini dicapai melalui pendekatan partisipatif dan penggunaan metode yang sesuai dengan
konteks lokal. Sesi diskusi, tanya jawab, simulasi, dan praktik langsung sangat efektif dalam

membantu peserta memahami dan menginternalisasi materi yang disampaikan.

Penerapan Prinsip Syariah

Penerapan prinsip syariah oleh para pedagang menunjukkan hasil yang positif. Mereka
mulai menghindari praktek-praktek yang dilarang dalam Islam seperti riba dan gharar. Akad-
akad jual beli yang sah mulai diterapkan dalam transaksi sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku yang

nyata.
Etika Bisnis dan Keberkahan Usaha

Peningkatan etika bisnis di kalangan pedagang di Pasar Margorejo merupakan salah satu
dampak positif dari pelatihan ini. Dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah, pedagang lebih
mengutamakan kejujuran, transparansi, dan keadilan dalam setiap transaksi. Hal ini tidak hanya

meningkatkan kepercayaan konsumen, tetapi juga membawa keberkahan bagi usaha mereka.
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Tantangan dan Solusi

Meskipun hasil pelatihan menunjukkan banyak hal positif, terdapat beberapa tantangan
yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah kesulitan dalam mengubah praktik bisnis
yang telah berlangsung lama. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan yang
berkelanjutan dan pendampingan yang intensif. Pengembangan program lanjutan dan kolaborasi

dengan lembaga terkait akan membantu mengatasi tantangan ini.

Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program menjadi fokus utama dalam pembahasan hasil pelatihan. Dengan
adanya dukungan dari berbagai pihak dan pembentukan kelompok kerja di kalangan pedagang,
program ini diharapkan dapat terus berjalan dan memberikan manfaat jangka panjang.
Monitoring dan evaluasi berkala juga penting untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip syariah

terus diterapkan dengan baik.

Kesimpulan

Pelatihan Penerapan Prinsip Syariah dalam Usaha Perdagangan di Pasar Margorejo Metro
Selatan berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan
pedagang mengenai prinsip-prinsip syariah. Dampak positif terlihat dalam perubahan perilaku
pedagang, peningkatan etika bisnis, dan dukungan yang kuat dari komunitas serta lembaga
terkait. Meskipun terdapat beberapa tantangan, upaya untuk mengatasi dan memastikan
keberlanjutan program telah direncanakan dengan baik. Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi

model bagi pengembangan ekonomi syariah di wilayah lainnya.

F. Dokumentasi
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